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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan adanya perbedaan pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematika siswa yang menggunakan model blended learning dan metode flipped classroom dengan siswa yang menggunakan model konvensional materi perpangkatan bentuk akar pada siswa kelas IX. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kombinasi (mix research) dengan desain sequential explanatory. Sampel dalam penelitian kuantitatif ini adalah peserta didik kelas IX A (kelas eksperimen) dan peserta didik kelas IX B (kelas kontrol). Sedangkan subjek penelitian kualitatif sebanyak tiga orang dengan pemecahan masalah dan kemampuan komunikasi tinggi, sedang dan rendah dari masing-masing kelas sampel. Data kuantitatif diperoleh dengan teknik tes, sedangkan data kualitatif diperoleh dengan teknik observasi, catatan lapangan, dan wawancara. Hasil data analisis data kuantitatif menggunakan uji t dua pihak menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematika dengan taraf signifikan sebesar 5% antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dimana kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Sedangkan hasil analisis data kualitatif menunjukkan bahwa persentase penguasaan pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematika untuk kelas eksperimen sebesar 96,8% sedangkan untuk kelas kontrol sebesar 70,96%. Dengan demikian, hasil data penelitian kualitatif dapat membuktikan, melengkapi dan memperkuat hasil data penelitian kuantitatif.

Kata-kata Kunci: pembelajaran matematika, model blended learning, metode flipped classroom, pemahaman konsep, kemampuan komunikasi matematika.

PENDAHULUAN
Baharuddin (2015:14) menyatakan bahwa belajar adalah pelatihan atau pengalaman yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan perubahan dalam dirinya. Sedangkan menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 Ayat 20, interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar disebut dengan pembelajaran.  Menurut Sumardyono (2004:4) matematika merupakan buah pikir manusia yang kebenarannya bersifat deduktif (umum). Menurut Susanto (2013:187), pembelajaran matematika merupakan suatu proses belajar mengajar yang dibangun oleh pendidik untuk mengembangkan kreativitas berpikir peserta didik dan dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi matematika. Pemahaman konsep merupakan salah satu kompetensi penting yang harus dicapai dalam pembelajaran matematika. Pemahaman konsep  merupakan kecakapan yang paling dasar dalam matematika. Kilpatrick (dalam Noperlinda, 2010: 4) menyatakan kecakapan ini sangat mempengaruhi kecakapan-kecakapan matematika yang lain. Selain itu, komunikasi matematika juga memegang peranan penting baik sebagai representasi pemahaman peserta didik terhadap konsep matematika sendiri maupun bagi dunia keilmuan yang lain. 
Berdasarkan pada wawancara yang dilakukan peneliti dengan seorang guru mata pelajaran Matematika SMP Wahid Hasyim Malang diketahui bahwa dalam proses pembelajaran masih banyak terjadi permasalahan yang dialami peserta didik di dalam kelas baik dari dalam diri peserta didik maupun dari luar diri peserta didik. Penggunaan model dan metode pembelajaran yang digunakan selama proses pembelajaran juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan pendidikan. Penggunaan model dan metode yang tepat sesuai dengan sarana dan prasarana serta perkembangan zaman, akan dapat setidaknya mengurangi permasalahan yang dialami peserta didik sehingga peserta didik akan lebih tertarik mengikuti pelajaran dan akan mengurangi ketidaksukaan siswa pada mata pelajaran matematika. Mager (dalam Hamzah, 2008: 8) menyampaikan bahwa penggunaan media sebanyak mungkin, dapat berpengaruh baik terhadap rangsangan indra peserta didik.
Dari permasalahan yang telah diuraikan, maka perlu adanya perbaikan di dalam proses pembelajaran. Lestari dan Yudhanegara (2015: 37) menyebutkan bahwa model pembelajaran merupakan suatu pola interaksi antara peserta didik di dalam kelas yang terdiri dari strategi, pendekatan, metode dan teknik pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran di kelas. Berkembangnya teknologi pada abad 21 sekarang ini, memunculkan inovasi pembelajaran terbaru salah satunya adalah blended learning. Menurut Dzobran-ski dan Brom (dalam Sandi, 2012: 243), model blended learning  memadukan berbagai metode dan strategi pembelajaran yang manfaatkan teknologi virtual. Model ini dapat diterapkan secara efektif dengan menyesuaikan kondisi yang disepakati semua pihak. Semler (dalam Husamah, 2013: 11) mengemukakan bahwa blended learning merupakan kombinasi terbaik dari ranah pembelajaran online, aktivitas tatap muka terstruktur, dan praktek dunia nyata. Menurut Ramsey (dalam Susandi, 2017: 4) terdapat tiga tahapan mendasar dalam model pembelajaran blended learning, antara lain, (1) Seeking of information, mencakup pencarian informasi dari berbagai sumber informasi yang tersedia, memilih secara kritis diantar sumber penyedia informasi dengan berpatokan pada content of relevantion, content of validity / reliability, dan academic clarity. Pendidik berperan sebagai pakar yang dapat memberikan masukan dan nasehat guna membatasi peserta didik dari tumpukan informasi, (2)  Acquisition of information, peserta didik secara individual atau kelompok berupaya untuk menemukan, memahami, serta menghubungkan informasi yang diterima dengan ide atau gagasan yang telah ada dalam pikiran peserta didik kemudian menginterprestasikan informasi/pengetahuan dari berbagai sumber yang tersedia sampai peserta didik mampu mengkomunikasikannya kembali (3) Synthesizing of knowledge. adalah tahap mengkonstruksi pengetahuan melalui proses asimilasi dan akomodasi bertolak dari hasil analisis, diskusi, dan perumusan kesimpulan dari informasi yang diperoleh.
Ginting (2008: 42) juga menyatakan bahwa metode pembelajaran adalah cara atau pola yang khas dalam memanfaatkan berbagai prinsip dasar pendidikan serta berbagai teknik dan sumberdaya terkait lainnya agar terjadi proses pembelajaran pada diri pembelajarAdapun metode pembelajaran yang dapat digunakan dari model blended learning yaitu flipped classroom. Basal (dalam Apriyanti, 2017: 7) menyatakan bahwa metode flipped classroom  berarti mengajar, dimana peserta didik belajar teori sendiri dan di dalam kelas belajar dengan menerapkan teori yang dipelajari sebelumnya. Menurut Wolff dan Chan (dalam Utami, 2017: 36) flipped classroom adalah proses pembelajaran dimana guru memberikan suatu video atau audio pembelajaran kepada siswa sebelum kegiatan belajar di dalam kelas. Siswa dapat melihat video di luar kelas pada waktu sebelum pembelajaran berlangsung dan pada saat di kelas, dikhususkan untuk kegiatan tanya-jawab, diskusi, latihan, atau kegiatan lainnya. Adapun langkah-langkah metode pembelajaran flipped classroom menurut Bergmann dan Sams (dalam Apriyanti, 2017: 8) adalah sebagai berikut, (1) mengajarkan peserta didik bagaimana cara mengakses atau menonton dan berinteraksi dengan video; (2) mengarahkan peserta didik untuk menonton video mengenai materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya; (3) minta peserta didik untuk menanyakan pertanyaan yang menarik di dalam kelas; (4) pemberian tugas baik secara mandiri maupun kelompok; (5) arahkan peserta didik untuk saling membantu; dan (6) penarikan kesimpulan dari pembelajaran yang telah dilaksanakan.
Tahapan pembelajaran model blended learning dan metode flipped classroom dilakukan dalam dua tahap yaitu, pre class dan in class. Adapun tahapan pre class antara lain, (1) pendidik mengirimkan video maupun gambar pada grup Whatsapp yang telah dipersiapkan untuk kelas online; (2) peserta didik menonton video pembelajaran sebelum pembelajaran di kelas; (3) peserta didik membuat catatan kecil/ringkasan secara individu; dan (4) peserta didik berdiskusi secara online dengan masing-masing kelompok untuk membuat daftar pertanyaan dari materi yang masih belum dimengerti. Adapun tahapan in class antara lain, (1) tanya jawab isi video daftar pertanyaan yang telah dibuat secara berkelompok (untuk meluruskan jika terjadi misskonsepsi antara pendidik dan peserta didik maupun antar peserta didik); (2) tes soal pertama secara kelompok; (3) perwakilan dari masing-masing kelompok dipersilahkan untuk mempresentasikan jawaban tes di depan kelas; (4) peserta didik saling berargumen terhadap jawaban di depan kelas; (5) tes soal kedua secara individu; (6) peserta didik menyimpulkan materi yang didapatkan pada pertemuan hari ini dengan dibantu oleh pendidik; dan (7) menjadwalkan kelas online untuk materi berikutnya sebelum menyelenggarakan kelas tatap muka. Dalam penelitian ini, fitur groupchat yang terdapat dalam aplikasi Whatsapp digunakan sebagai media dalam model pembelajaran blended learning dan metode pembelajaran flipped classroom. Hal ini bertujuan untuk memudahkan pendidik untuk berkomunikasi langsung dengan peserta didik yang sudah terkumpul  dalam satu groupchat.
Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan penelitian dengan judul “Pemahaman Konsep Dan Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa Menggunakan Model Blended Learning dan Flipped Classroom Materi Perpangkatan dan Bentuk Akar Kelas IX SMP Wahid Hasyim Malang”.

METODE
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan dengan metode penelitian kombinasi (mixed methods). Menurut Sugiyono (2016:397), metode penelitian kombinasi desain sequential explanatory adalah suatu model penelitian yang menggabungkan antara metode penelitian kuantitatif dan kualitatif secara berurutan, dimana pada tahap pertama penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif dan pada tahap kedua penelitian dilakukan metode kualitatif. Dalam penelitian ini, metode kuantitatif bertujuan untuk memperoleh data kuantitatif yang bersifat komparatif tentang kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik. Sedangkan metode kualitatif bertujuan untuk untuk memperoleh data kualitatif yang bersifat deskripstif guna membuktikan, memperdalam, dan memperluas data kuantitatif kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik.
Metode Penelitian Kuantitatif
Dalam penelitian ini, jenis penelitian kuantitatif yang digunakan yaitu kuasi eksperimen Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IX SMP Wahid Hasyim. Sedangkan sampel yang digunakan terdiri dari dua kelas, yaitu kelas IX A dan IX B yang terdiri dari 31 peserta didik di masing-masing kelas. Kelas IX A sebagai kelas eksperimen yang mendapatkan penerapan model blended learning metode flipped classroom dengan pe dan kelas IX B sebagai kelas kontrol yang mendapatkan penerapan model pembelajaran konvensional. Teknik pengumpulan data kuantitatif dilakukan dengan teknik tes. Teknik tes tersebut bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematika peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik tes yang digunakan terdiri dari dua, yaitu pre-test (tes awal) dan post-test (tes akhir).
Instrumen penelitian kuantitatif yang digunakan yaitu lembar soal pre-test dan post-test pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematika. Lembar soal pre-test identik dengan lembar soal post-test. Lembar soal pre-test digunakan untuk memperoleh data tentang kondisi awal  pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematika peserta didik sebelum mendapatkan perlakuan, sedangkan lembar soal post-test digunakan untuk memperoleh data tentang kondisi akhir pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematika peserta didik setelah mendapatkan perlakuan.  Lembar soal tes yang digunakan berupa soal uraian materi perpangkatan dan bentuk akar nilai yang terdiri dari 6 soal. Soal uraian tersebut telah disesuaikan dengan indikator pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematika. Lembar soal tes tersebut telah divalidasi secara isi dan konstruk oleh validator ahli, yaitu Ibu Sikky El Walida dan Ibu Siti Ngatipah sebagai dosen pendidikan matematika dan guru matematika. Analisis data kuantitatif dalam penelitian ini meliputi uji prasyarat dan uji hipotesis dengan taraf signifikansi 5%. Uji prasyarat yang digunakan yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan uji kesamaan rata-rata. Sedangkan  uji hipotesis yang digunakan yaitu uji-t dua pihak. Perhitungan analisis data kuantitatif menggunakan Software SPSS 20

Metode Penelitian Kualitatif
Dalam penelitian ini, jenis penelitian kualitatif yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Subjek penelitian kualitatif yang ditentukan yaitu tiga peserta didik pada masing-masing kelas eksperimen dan kelas kontrol. Peserta didik tersebut dipilih berdasarkan hasil post-tes kemampuan pemecahan masalah matematika dan dikelompokkan menjadi tiga kriteria, yaitu peserta didik berkemampuan pemecahan masalah tinggi, sedang, dan rendah. Teknik pengumpulan data kualitatif menggunakan metode non-tes yang meliputi observasi, catatan lapangan, dan wawancara. Observasi dan catatan lapangan bertujuan untuk memperoleh data kualitatif tentang kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen dan kontrol. Wawancara bertujuan untuk memperoleh data kualitatif tentang kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Instrumen penelitian dalam penelitian meliputi lembar observasi, lembar catatan lapangan, dan lembar pedoman wawancara. Lembar observasi yang digunakan terdiri dari dua jenis, yaitu lembar observasi guru dan peserta didik. Di dalam lembar observasi tersebut, terdapat beberapa komponen yang harus diamati oleh observer dalam bentuk tabel aktivitas guru dan peserta didik dengan skala penilaian yang telah ditentukan. Lembar catatan lapangan yang digunakan lebih memfokuskan pada kegiatan peserta didik di dalam kelas yang tidak terdapat pada lembar observasi.  Sedangkan pada lembar pedoman wawancara peserta didik terdapat beberapa pertanyaan yang telah disusun sebelumnya. Ruang lingkup pertanyaan yang diajukan kepada peserta didik berkaitan dengan informasi yang diperoleh dari hasil tes pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematika peserta didik. Uji keabsahan data menggunakan uji triangulasi sumber dan metode. Sedangkan teknik analisis data kualitatif menggunakan model Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2016:383) yang meliputi data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.

HASIL 
Dalam penelitian ini, hasil penelitian meliputi hasil analisis kuantitatif dan kualitatif. Hasil analisis kuantiatif terdiri dari hasil analisis data pre-test dan post-test peserta didik kelas eksperimen dan kontrol. Sedangkan hasil analisis kualitatif terdiri dari hasil analisis data observasi, catatan lapangan, dan wawancara.

Hasil Analisis Data Kuantitatif
Berdasarkan hasil data pre-test untuk uji normalitas pemahaman konsep diketahui nilai Sig = 0,066  0,05 dan kemampuan komuikasi matematika nilai Sig = 0,200  0,05 pada kelas eksperimen. Hasil data pre-test untuk uji normalitas pemahaman konsep nilai Sig = 0,200  0,05 dan kemampuan komuikasi matematika nilai Sig = 0,200  0,05 pada pada kelas kontrol sehingga data pre-test peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol telah berdistribusi normal. Hasil uji normalitas data pre-test dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas Data Pretest
	Kemampuan
	N
	Kelas
	p_value
	Distribusi

	Pemahaman Konsep
	31
	Eksperimen
	0,066
	Normal

	
	31
	Kontrol
	0,200
	Normal

	Kemampuan Komunikasi Matematika
	31
	Eksperimen
	0,200
	Normal

	
	31
	Kontrol
	0,200
	Normal


Keterangan : jika p_value < 0,05 berarti data tidak berdistribusi normal dan jika p_value > 0,05 berarti data berdistribusi normal. P_ value artinya sama dengan sig 2 tailed.

	Untuk hasil uji homogenitas data pretest diperoleh nilai Sig = 0,225 > 0,05 untuk data pretest pemahaman konsep dan nilai Sig = 0,480 > 0,05 untuk data kemampuan komunikasi matematika. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol atau homogen. Hasil uji homogenitas data pre-test dapat dilihat pada Tabel 2.

. Tabel 2 Hasil Uji Homogenitas Data Pretest
	Kemampuan
	N
	p_value
	Varians

	Pemahaman Konsep
	62
	0,225
	Tidak terdapat perbedaan

	Kemampuan Komunikasi Matematika
	62
	0,480
	Tidak terdapat perbedaan


Keterangan : jika p_value < 0,05 berarti terdapat perbadaan varians dari data dan jika p_value > 0,05 berarti tidak terdapat perbedaan varians dari data. P_ value artinya sama dengan sig 2 tailed.

Untuk hasil uji kesamaan rata-rata diperoleh pemahaman konsep dengan nilai Sig(2-tailed) = 0,606 > 0,05 dan hasil uji kesamaan rata-rata kemampuan komunikasi matematika dengan nilai Sig = 0,777 > 0,05. Dengan demikian, tidak terdapat perbedaan kemampuan awal yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol atau kemampuan awal kedua kelas sama. Hasil uji homogenitas data pre-test dapat dilihat pada Tabel 3.


Tabel 3 Hasil Uji Kesamaan Rata-rata Pretest
	Kemampuan
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol
	p_value

	
	Mean ± SD
	Mean ± SD
	

	Pemahaman Konsep
	54,13 ± 12,89
	52,58 ± 10,53
	0,606

	Kemampuan Komunikasi Matematika
	52,39 ± 11,34
	53,16 ± 10,08
	0,777


Keterangan : jika p_value < 0,05 maka terdapat perbedaan kemampuan awal antar sampel, jika p_value > 0,05 maka tidak terdapat kemampuan awal antar sampel. P_value artinya sama dengan sig 2 tailed. 

Untuk hasil uji normalitas data posttest pemahaman konsep dengan nilai Sig =  0,200 > 0,05 untuk kelas eksperimen dan nilai Sig = 0,074 > 0,05 untuk kelas kontrol. Sedangkan hasil uji normalitas data posttest kemampuan komunikasi matematika dengan nilai Sig = 0,158 > 0,05 untuk kelas eksperimen dan Sig = 0,200 > 0,05 untuk kelas kontrol. Dengan demikian, kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas data pre-test dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas data Posttest
	Kemampuan
	N
	Kelas
	p_value
	Distribusi

	Pemahaman Konsep
	31
	Eksperimen
	0,200
	Normal

	
	31
	Kontrol
	0,074
	Normal

	Kemampuan Komunikasi Matematika
	31
	Eksperimen
	0,158
	Normal

	
	31
	Kontrol
	0,200
	Normal



Keterangan : jika p_value < 0,05 berarti data tidak berdistribusi normal dan jika p_value > 0,05 berarti data berdistribusi normal. P_ value artinya sama dengan sig 2 tailed.

Untuk hasil uji homogenitas data posttest diperoleh nilai Sig = 0,409 > 0,05 untuk data posttest pemahaman konsep dan nilai Sig = 0,761 > 0,05 untuk data kemampuan komunikasi matematika. Dengan demikian, tidak ada perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol atau homogen. Hasil uji homogenitas data pre-test dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5 Hasil Uji Homogenitas Data Posttset
	Kemampuan
	N
	p_value
	Varians

	Pemahaman Konsep
	62
	0,409
	Tidak terdapat perbedaan

	Kemampuan Komunikasi Matematika
	62
	0,761
	Tidak terdapat perbedaan


Keterangan : jika p_value < 0,05 berarti terdapat perbadaan varians dari data dan jika p_value > 0,05 berarti tidak terdapat perbedaan varians dari data. P_ value artinya sama dengan sig 2 tailed.

Berdasarkan hasil uji hipotesis data posttest, maka diperoleh nilai Mean ± SD kelas eksperimen adalah 86,77 ± 6,402 sedangkan nilai Mean ± SD kelas kontrol adalah 77,48 ± 5,773 dan untuk nilai p_value atau Sig (2-tailed) = 0,000 < 0,05. Dengan demikian, terdapat perbedaan rata-rata data posttest yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pemahaman konsep peserta didik antara kelas eksperimen (melalui model blended learning dan metode flipped classroom) dan kelas kontrol (melalui model pembelajaran konvensional). Nilai Mean ± SD untuk kelas eksperimen sebesar 93,17 sedangkan untuk kelas kontrol sebesar 83,25, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa pemahaman konsep kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Hasil uji homogenitas data pre-test dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6 Hasil Uji Hipotesis Dua Pihak Pemahaman Konsep Matematika 
	Kemampuan
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol
	p_value

	
	Mean ± SD
	Mean ± SD
	

	Pemahaman Konsep
	86,77 ± 6,402
	77,48 ± 5,773
	0,000


Keterangan : jika p_value < 0,05 maka terdapat perbedaan kemampuan antara dua sampel, jika p_value > 0,05 maka tidak tedapat perbedaan kemampuan antara dua sampel. P_value artinya sama dengan sig 2 tailed.

Berdasarkan hasil uji hipotesis data posttest, maka diperoleh nilai Mean ± SD kelas eksperimen adalah 87,68 ± 5,79 sedangkan nilai Mean ± SD kelas kontrol adalah 77,29 ± 5,4 dan untuk nilai p_value atau Sig (2-tailed) = 0,000 < 0,05. Dengan demikian, sehingga terdapat perbedaan rata-rata data posttest yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematika peserta didik antara kelas eksperimen (melalui model blended learning dan metode flipped classroom) dan kelas kontrol (melalui model pembelajaran konvensional). Berdasarkan Tabel 4.13 nilai Mean ± SD untuk kelas eksperimen sebesar 93,47 sedangkan untuk kelas kontrol sebesar 82,69, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa kemampuan komunikasi matematika kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Hasil uji homogenitas data pre-test dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7  Hasil Hipotesis Dua Pihak Kemampuan Komunikasi Matematika 
	Kemampuan
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol
	p_value

	
	Mean ± SD
	Mean ± SD
	

	Kemampuan Komunikasi Matematika
	87,68 ± 5,79
	77,29 ± 5,40
	0,000


Keterangan : jika p_value < 0,05 maka terdapat perbedaan kemampuan antara dua sampel, jika p_value > 0,05 maka tidak tedapat perbedaan kemampuan antara dua sampel. P_value artinya sama dengan sig 2 tailed.

Hasil Analisis Data Kualitatif
Dalam penelitian ini, hasil penelitian kualitatif meliputi hasil observasi, catatan lapangan, dan wawancara. Hasil observasi kegiatan guru pada kelas eksperimen diperoleh bahwa guru sudah melaksanakan kegiatan pemeblajaran dengan sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan kesesuaian kegiatan guru terhadap langkah-langkah model pembelajaran blended learning dan metode flipped classroom yaitu meliputi (1) guru menyelenggarakan pre class (online class) kemudian membagikan materi pembelajaran; (2) guru meminta peserta didik secara kelompok untuk membuat daftar pertanyaan tentang apa yang masih belum dipahami dari materi yang telah diberikan, guru juga meminta peserta didik untuk merangkum materi yang telah dipahami; (3)  guru mengawasi peserta didik berdiskusi kelompok secara online; (4) guru menjawab pertanyaan dari daftar pertanyaan yang telah dibuat peserta didik secara berkelompok pada saat pertemuan tatap muka di kelas (in class); (5) guru memberikan soal secara kelompok kepada peserta didik; (6) guru meminta perwakilan dari tiap kelompok untuk menuliskan jawaban di depan kelas; (7) guru meminta peserta didik untuk mengevaluasi jawaban di depan kelas; dan (8) guru memberikan soal individu kepada peserta didik untuk berlatih menyelsaikan permasalahan terkait materi yang diberikan.
	Hasil observasi kegiatan peserta didik pada kelas eksperimen diperoleh bahwa peserta didik sudah melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan kesesuaian kegiatan peserta didik terhadap langkah-langkah model pembelajaran blended learning dan metode flipped classroom yaitu meliputi (1) peserta didik mengikuti pre class (online class) yang dipimpin oleh guru; (2) peserta didik mempelajari materi yang diberikan oleh guru yang berupa video dan gambar materi pembelajaran; (3) peserta didik berduskusi kelompok secara online untuk membuat daftar pertanyaan; (4) peserta didik membuat rangkuman mengenai materi yang telah dipelajari; (5) peserta didik mengumpulkan rangkuman dan menyimak jawaban dari daftar pertanyaan kelompok yang disampaikan oleh guru pada saat pertemuan tatap muka (in class); (6) peserta didik mengejakan soal yang diberikan oleh guru secara berkelompok; (7) perwakilan tiap kelompok maju untuk menuliskan jawaban di depan kelas; (8) peserta didik mengevaluasi jawaban dari kelompok lain; dan (9) peserta didik mengerjakan soal individu yang diberikan oleh guru untuk berlatih menyelesaikan soal yang terkait dengan pembelajaran.
	Pada kelas eksperimen data yang diperoleh dari hasil observasi juga didukung oleh data hasil catatan lapangan. Pengamat I dan II mencatat bahwa peserta didik aktif bertanya dan berdiskusi secara kelompok tentang masalah yang sedang diamati. Selain itu, peserta didik juga merasa lebih untuk menyampaikan pendapat ataupun strategi penyelesaian masalah pada proses diskusi di kelas.
	Hasil observasi kegiatan guru di kelas kontrol diperoleh bahwa guru telah melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan sangat baik sesuai dengan tahapan model pembelajaran konvensional. Kegiatan guru pada kelas kontrol lebih menekankan pada penjelasan konsep maupun prosedur penyelesaian masalah daripada kesempatan kepada peserta didik untuk mengkontruksi pikirannya sendiri. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran pada kelas kontrol tidak berpusat pada peserta didik melainkan berpusat pada guru. Selama proses pembelajaran berlangsung, sebagian peserta didik terlihat pasif dalam kegiatan pembelajaran. Kegiatan peserta didik lebih banyak mendengarkan dan mengamati penejelasan dari guru terkait materi yang disampaikan.
Pada kelas kontrol data yang diperoleh dari hasil observasi juga didukung oleh hasil catatan lapangan. Pengamat I dan II mencatat bahwa peserta didik cenderung pasif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, peserta didik kurang mampu memahami materi yang diberikan sehingga kesulitan dalam menyelesaikan masalah individu.
Berdasarkan data hasil wawancara pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matemaika peserta didik, diketahui subjek penelitian pada kelas eksperimen memiliki pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematika tinggi telah memenuhi semua indikator pemahaman konsep dan semua indikator kemampuan komunikasi matematika, subjek penelitian kelas eksperimen yang memiliki pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematika sedang memenuhi dua indikator pemahaman konsep yaitu menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu, dan mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun di luar matematika dan dua indikator kemampuan komunikasi matematika yaitu menggunakan bahasa matematika dan simbol secara tepat, dan menggunakan representasi menyeluruh untuk menyatakan konsep matematika dan solusinya. Subjek penelitian kelas eksperimen yang memiliki pemahaman konsep matemika rendah memenuhi satu indikator pemahaman konsep yaitu menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu dan satu indikator kemampuan komunikasi matematika yaitu menggunakan bahasa matematika dan simbol secara tepat. 
Sedangkan berdasarkan hasil analisis data wawancara pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematika peserta didik kelas kontrol, diketahui bahwa subjek penelitian pada kelas kontrol yang memiliki pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematika tinggi telah memenuhi semua indikator pemahaman konsep dan semua indikator kemamapuan komunikasi matematika. Subjek penelitian kelas kontrol yang memiliki pemahaman konsep matemika sedang memenuhi dua indikator pemahaman konsep yaitu menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu, mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun di luar matematika dan dua indikator kemampuan komunikasi matematika yaitu menggunakan bahasa matematika dan simbol secara tepat, menggunakan representasi menyeluruh untuk menyatakan konsep matematika dan solusinya. Subjek penelitian kelas kontrol yang memiliki pemahaman konsep matemika rendah memenuhi satu indikator pemahaman konsep yaitu menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu dan satu indikator kemampuan komunikasi matematika yaitu menggunakan bahasa matematika dan simbol secara tepat.

Hasil Analisis Data Kuantitatif dan Kualitatif

	Keterkaitan hasil data kuantitatif dan hasil data kualitatif pemahaman  konsep antara kelas ekpsperimen dan kelas kontrol adalah sebagai berikut.

Tabel 8 Keterkaitan Hasil Data Kuntitatif dan Hasil Data Kualitatif Pemahaman Konsep dan Kemampuan Komunikasi Matematika
	No
	Hasil Data Kuantitatif
	Hasil Data Kualitatif
	Keterangan

	1
	Berdasarkan hasil uji hipotesis data posttest pemahan konsep, diperoleh nilai Mean ± SD kelas eksperimen adalah 86,77 ± 6,402 sedangkan nilai Mean ± SD kelas kontrol adalah 77,48 ± 5,773 dan untuk nilai p_value atau Sig (2-tailed) = 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pemahaman konsep peserta didik antara kelas eksperimen (melalui model blended learning dan metode flipped classroom) dan kelas kontrol (melalui model pembelajaran konvensional). Nilai Mean ± SD untuk kelas eksperimen sebesar 93,17 sedangkan untuk kelas kontrol sebesar 83,25, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa pemahaman konsep kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.

	· Berdasarkan perbandingan nilai tes pemahaman konsep diketahui bahwa terdapat 30 (96,8%) peserta didik kelas eksperimen yang berhasil tuntas dan 1 (3,2%) peserta didik kelas eksperimen yang tidak tuntas. Sedangkan pada kelas kontrol,  terdapat 22 (70,96%) peserta didik yang tuntas dan 9 (29,04%) peserta didik yang tidak tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa ketuntasan peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan peserta didik kelas kontrol.
· Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek-subjek penelitian dari kelas eksperimen dan kelas kontrol, diketahui bahwa subjek-subjek penelitian dari kelas eksperimen lebih menguasai semua indikator pemahaman konsep dibanding subjek-subjek penelitian dari kelas kontrol.
· Berdasarkan hasil observasi kegiatan guru dan peserta didik yang diamati oleh pengamat I dan Pengamat II, diketahui bahwa rata-rata kegiatan guru pada kelas eksperimen selama proses pembelajaran memperoleh nilai 80,1% dan kegiatan peserta didik memperoleh nilai 80,9%. Sedangkan hasil observasi kegiatan guru dan peserta didik pada kelas kontrol, diketahui bahwa rata-rata kegiatan guru pada proses pembelajaran memperoleh nilai 80,6% dan kegiatan peserta didik memperoleh nilai 79,06%. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan guru pada kedua kelas sudah sangat baik, sedangkan kegiatan peserta didik kelas eksperimen lebih baik daripada kegiatan peserta didik kelas kontrol.
	Hasil data kualitatif menguatkan hasil data kuantitatif, dimana keduanya sama-sama menyimpulkan bahwa pemahaman konsep peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi/lebih baik dibanding pemahaman konsep peserta didik kelas kontrol.

	2
	Berdasarkan hasil uji hipotesis data posttest, diperoleh nilai Mean ± SD kelas eksperimen adalah 87,68 ± 5,79 sedangkan nilai Mean ± SD kelas kontrol adalah 77,29 ± 5,4 dan untuk nilai p_value atau Sig (2-tailed) = 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematika peserta didik antara kelas eksperimen (melalui model blended learning dan metode flipped classroom) dan kelas kontrol (melalui model pembelajaran konvensional). Adapun nilai Mean ± SD untuk kelas eksperimen sebesar 93,47 sedangkan untuk kelas kontrol sebesar 82,69, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa kemampuan komunikasi matematika kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.

	· Berdasarkan perbandingan nilai tes kemampuan komunikasi matematika diketahui bahwa terdapat 30 (96,8%) peserta didik kelas eksperimen yang berhasil tuntas dan 1 (3,2%) peserta didik kelas eksperimen yang tidak tuntas. Sedangkan pada kelas kontrol,  terdapat 22 (70,96%) peserta didik yang tuntas dan 9 (29,04%) peserta didik yang tidak tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa ketuntasan peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan peserta didik kelas kontrol.
· Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek-subjek penelitian dari kelas eksperimen dan kelas kontrol, diketahui bahwa subjek-subjek penelitian dari kelas eksperimen lebih menguasai semua indikator kemampuan komunikasi matematika dibanding subjek-subjek penelitian dari kelas kontrol.
· Berdasarkan hasil observasi kegiatan guru dan peserta didik yang diamati oleh pengamat I dan Pengamat II, diketahui bahwa rata-rata kegiatan guru pada kelas eksperimen selama proses pembelajaran memperoleh nilai 80,1% dan kegiatan peserta didik memperoleh nilai 80,9%. Sedangkan hasil observasi kegiatan guru dan peserta didik pada kelas kontrol, diketahui bahwa rata-rata kegiatan guru pada proses pembelajaran memperoleh nilai 80,6% dan kegiatan peserta didik memperoleh nilai 79,06%. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan guru pada kedua kelas sudah sangat baik, sedangkan kegiatan peserta didik kelas eksperimen lebih baik daripada kegiatan peserta didik kelas kontrol.
	Hasil data kualitatif menguatkan hasil data kuantitatif, dimana keduanya sama-sama menyimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematika peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi/lebih baik dibanding pemahaman konsep peserta didik kelas kontrol.



Berdasarkan pada Tabel 8 dapat diketahui bahwa hasil data kuantitatif dan hasil data kualitatif memiliki kesimpulan yang sama. Dengan demikian, penelitian kualitatif yang dilakukan pada tahap kedua dapat menghasilkan hasil data yang mampu membuktikan, melengkapi, dan memperkuat data kuantitatif pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematika peserta didik yang dilakukan pada tahap pertama.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis data pretest pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematika, dapat diketahui bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal, memiliki varians yang sama atau homogen dan tidak terdapat perbedaan pemahaman konsep dan kemampuan komunikais matematika antara peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol sehingga sampel berasal dari keadaan atau kondisi yang sama. Sedangkan berdasarkan pada hasil uji hipotesis data posttest pemahaman konsep dan kemampuan komunikais matematika peserta didik, diketahui bahwa H0 ditolak untuk uji hipotesis dua pihak. Hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematika yang signifikan anatara peserta didik kelas eksperimen (melalui model pembelajaran blended learning dan metode pembelajaran flipped classroom) dan peserta didik kelas kontrol ( melalui model pembelajaran konvensional).
Perbedaan pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematika peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol juga didukung oleh hasil penelitian Fuja Siti Fujiawati dengan judul “Pemanfaatan Model Blended Learning Berbasis Online  untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mahasiswa pada Mata Kuliah Kurikulum dan Pembelajaran Program Studi PGSD Universitas Pendidikan Indonesia”. Penelitian tersebut menyatakan bahwa ternyata hasil belajar mahasiswa pada kelompok eksperimen memiliki hasil yang lebih baik disbanding dengan kelompok kontrol.  
Hal ini juga ditunjukkan oleh hasil penelitian dari Widytia Pharamita dan Bustari Muchtar yang berjudul “ Pengaruh Model Flipped Classroom dan Sikap Siswa terhadap Hasil Belajar Ekonomi”. Dari penelitian ini, diperoleh hasil bahwa siswa yang diajarkan dengan model flipped classroom memiliki hasil belajar lebih tinggi dibandingkan siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV, maka simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1) Berdasarkan hasil uji hipotesis data posttest dengan menggunakan uji independent sample t test, sehingga diperoleh nilai Mean ± SD kelas eksperimen adalah 86,77 ± 6,402 sedangkan nilai Mean ± SD kelas kontrol adalah 77,48 ± 5,773 dan untuk nilai p_value atau Sig (2-tailed) = 0,000 < 0,05. Dengan demikian, H0 ditolak sehingga terdapat perbedaan rata-rata data posttest yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pemahaman konsep peserta didik antara kelas eksperimen (melalui model blended learning dan metode flipped classroom) dan kelas kontrol (melalui model pembelajaran konvensional). Adapun  nilai Mean ± SD untuk kelas eksperimen sebesar 93,17 sedangkan untuk kelas kontrol sebesar 83,25, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa pemahaman konsep kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.
2) Berdasarkan hasil uji hipotesis data posttest dengan menggunakan uji independent sample t test, sehingga diperoleh nilai Mean ± SD kelas eksperimen adalah 87,68 ± 5,79 sedangkan nilai Mean ± SD kelas kontrol adalah 77,29 ± 5,4 dan untuk nilai p_value atau Sig (2-tailed) = 0,000 < 0,05. Dengan demikian, H0 ditolak sehingga terdapat perbedaan rata-rata data posttest yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematika peserta didik antara kelas eksperimen (melalui model blended learning dan metode flipped classroom) dan kelas kontrol (melalui model pembelajaran konvensional). Adapun nilai Mean ± SD untuk kelas eksperimen sebesar 93,47 sedangkan untuk kelas kontrol sebesar 82,69, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa kemampuan komunikasi matematika kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.
3) Berdasarkan hasil analisis kualitatif pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematika antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil analisis data kualitatif menunjukkan bahwa pencapaian indikator subjek dengan pemahaman konsep tinggi, sedang maupun rendah pada kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Hasil serupa terjadi pada pencapaian indikator kemampuan komunikasi matematika oleh subjek dengan kemampuan komunikasi tinggi, sedang maupun rendah masing-masing subjek pada kelas eksperimen memiliki pencapaian yang lebih baik daripada kelas kontrol.
4) Berdasarkan hasil analisis dengan membandingkan hasil data statistik menggunakan independent sample t test untuk pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematika peserta didik kelas kontrol dan kelas eksperimen, dan diketahui bahwa terdapat perbedaan pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematika antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Sedangkan hasil data kulitatif  menunjukkan bahwa pencapaian indikator subjek dengan pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematika tinggi, sedang dan rendah pada kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Hal tersebut membuktikan  bahwa hasil data kualitatif mendukung hasil data kuantatif.

Saran
Selain itu, peneliti juga memberikan beberapa saran terkait hasil penelitian yaitu sebagai berikut.
1) Model blended learning dan metode flipped classroom dapat digunakan dalam materi perpangkatan dan bentuk akar guna meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematika peserta didik. Sehingga, dapat diterapkan oleh guru agar peserta didik dapat melatih pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematika secara optimal.
2) Model blended learning dan metode flipped classroom dapat digunakan dalam materi perpangkatan dan bentuk akar dan dapat diterapkan pada materi lain serta melatih peserta didik untuk dapat belajar mandiri dan bekerjasama dengan baik dalam berkelompok. Sehingga, peserta didik dapat meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematika secara optimal.
3) Saran bagi peneliti selanjutnya yaitu perlu dilakukan penelitian penerapan model blended learning dan metode flipped classroom untuk pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematika pada materi lain.
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